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PENDAHULUAN

Abstract: This community engagement program aims to enhance English language
skills among local residents and tour guides in Kelawi Village to support the
management of the Kelawi Tourism Village and Minang Rua Beach Conservation in
South Lampung. By utilizing existing potentials, the development of the tourism village
is expected to stimulate regional economic growth and empower human resources
through the Tourism Awareness Group. With the support of community engagement
team, this program seeks to broaden the community’s perspective, enabling them to
actively contribute to the development of the tourism village. The main objective is to
improve social values by providing English language education, equipping residents
with the ability to communicate with foreign tourists, enhancing service quality, and
adding value to the tourism village.
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan bahasa Inggris bagi masyarakat dan pramuwisata di Desa Kelawi, guna
mendukung pengelolaan Desa Wisata dan Konservasi Pantai Minang Rua, Lampung
Selatan. Dengan memanfaatkan potensi yang ada, pengembangan desa wisata
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta memberdayakan
sumber daya manusia melalui Kelompok Sadar Wisata. Melalui dukungan dari tim
pengabdian masyarakat, program ini berupaya memperluas wawasan masyarakat agar
dapat berkontribusi secara aktif dalam pembangunan desa wisata. Sasaran utama
program ini adalah meningkatkan tata nilai masyarakat dengan memberikan edukasi
bahasa Inggris, sehingga mereka mampu berkomunikasi dengan wisatawan asing,
meningkatkan kualitas pelayanan, serta memberikan nilai tambah bagi desa wisata.
Kata Kkunci: bahasa Inggris; desa wisata; lokakarya; Lampung Selatan; Minang Rua

Sebagai bagian dari strategi pariwisata berkelanjutan, desa wisata merupakan salah satu industri yang
sedang berkembang pesat di Indonesia. Pemandangan alam yang indah, budaya lokal yang unik, serta
penduduk lokal yang ramah dan hangat merupakan faktor utama yang menarik wisatawan domestik
maupun mancanegara [1].

Indonesia dalam menghadapi tren pariwisata global, menyadari desa wisata tidak hanya menarik
wisatawan lokal, tetapi juga wisatawan mancanegara yang ingin merasakan kehidupan pedesaan
Indonesia yang autentik [2]. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi bahasa Inggris pemandu wisata
sangatlah penting. Bagi pemandu wisata di desa wisata, bahasa Inggris tidak hanya membantu
menyampaikan informasi tentang objek wisata, budaya, dan adat istiadat setempat, tetapi juga
membangun citra profesional. Jika kemampuan bahasa Inggris tidak memadai, akan sering terjadi
hambatan komunikasi, yang akan mengurangi kualitas pengalaman wisatawan dan mengurangi tingkat
kunjungan kembali wisatawan.

Realitas kebutuhan akan keterampilan berbahasa ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
berbahasa Inggris bukan hanya kebutuhan pribadi, tetapi juga merupakan investasi strategis bagi
pembangunan desa wisata yang berkelanjutan. Namun, meskipun kemampuan berbahasa Inggris sangat
penting, tidak semua pemandu wisata desa wisata memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang memadai.
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Kurangnya pelatihan, keterbatasan sumber daya, dan terbatasnya kesempatan belajar bahasa merupakan
tantangan utama yang dihadapi dalam pembangunan desa wisata [3].

Salah satu desa wisata yang tengah dikembangkan adalah Desa Wisata dan Konservasi Pesisir Minangrua
yang terletak di Kabupaten Administratif Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Desa Wisata dan
Konservasi Pantai Minangrua yang terletak di Klawe, Kecamatan Bakauheni, Lampung Selatan,
merupakan destinasi wisata yang memiliki potensi wisata yang besar. Penduduk desa ini sebagian besar
bermata pencaharian sebagai nelayan dan petani, serta sangat bergantung pada sumber daya alam [4].
Pola kerja mereka yang berangkat malam hari dan pulang pagi hari sudah berlangsung turun temurun, dan
hasil laut yang mereka hasilkan sebagian besar dijual kepada nelayan sebagai sumber pendapatan.

Dalam konteks ini, masuknya wisatawan mancanegara telah memberikan peluang ekonomi tambahan
bagi desa wisata ini, khususnya bagi kelompok masyarakat seperti Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis).
Namun, kendala kemampuan berbahasa Inggris menjadi kendala utama bagi mereka untuk memanfaatkan
peluang tersebut secara maksimal.

Masalah lain yang dihadapi Pokdarwis adalah kurangnya pendampingan berkelanjutan dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Keterbatasan ini mengurangi kemampuan kelompok untuk memberikan
layanan yang baik kepada wisatawan asing, yang pada gilirannya mempengaruhi pengalaman wisatawan
dan citra desa wisata. Oleh karena itu, diperlukan intervensi dalam bentuk kursus pelatihan bahasa Inggris
yang berkelanjutan untuk mendukung pengelolaan dan promosi pariwisata Desa Wisata Minangrua serta
mempromosikan perlindungan pesisirnya. Pelatihan ini meliputi keterampilan praktis seperti percakapan
sehari-hari, penggunaan terminologi pariwisata, dan strategi komunikasi lintas budaya. Diharapkan
melalui kegiatan ini, para pemandu wisata desa wisata mampu memberikan pengalaman yang lebih
memuaskan bagi wisatawan mancanegara dan sekaligus meningkatkan daya saing desa wisata secara
global.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengacu pada serangkaian pendekatan yang dirancang
untuk mencapai tujuan utama program. Objek dari pengabdian masyarakat ini adalah Desa Wisata dan
Konservasi Pesisir Minangrua, Klawe, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung. Proses pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap pelaksanaan. Adapun
tahapan yang dilakukan meliputi: (1) Analisis situasi mitra atau masyarakat; (2) Identifikasi permasalahan
yang dihadapi; (3) Perencanaan solusi untuk mengatasi masalah; (4) Penyusunan materi lokakarya; (5)
Pendekatan sosial untuk membangun keterlibatan; (6) Implementasi kegiatan yang telah dirancang; (7)
Penyampaian materi melalui metode paparan lokakarya; (8) Evaluasi hasil kegiatan serta penyusunan
laporan.

Model Partisiapasi Aktif

Pertanyaan C?\}

Diskusi 37"

B8

Keterlibatan
Q00 Audiens
Aktivitas 888
Kelompok WA

Metode Interaktif 0

Gambar 1. Model

Metode penyampaian materi dalam lokakarya mencakup pendekatan ceramah dan partisipatif. Metode
ceramah dilakukan dengan menyajikan materi melalui slide PowerPoint dan tayangan video, bertujuan
memberikan pemahaman yang jelas dan terstruktur mengenai bahasa Inggris kepada kelompok sadar
wisata. Sementara itu, metode partisipatif memungkinkan peserta berinteraksi secara aktif dengan
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mengajukan dan menjawab pertanyaan, sehingga materi lebih mudah dipahami dan diinternalisasi [5].
Partisipasi aktif diharapkan dapat memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
Kedua metode ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris masyarakat setempat, yang
berperan penting dalam mendukung pengembangan sektor pariwisata di desa tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil meningkatkan daya saing melalui penguasaan Bahasa
Inggris yang lebih baik serta peningkatan motivasi belajar bagi pramuwisata dan anak-anak di lingkungan
Kelompok Sadar Wisata Pantai Minang Rua. Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan dokumentasi
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai panduan dalam penyampaian materi di sesi berikutnya.
Pembahasan

Mitra menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan tenaga pengajar yang kompeten, yang
berakibat pada rendahnya kemampuan berbahasa Inggris di kalangan Kelompok Sadar Wisata dan anak-
anak. Selain itu, absennya fasilitas pendukung untuk kegiatan belajar turut berdampak pada kurang
optimalnya kualitas layanan wisata yang tersedia.

Situasi ini semakin diperumit oleh minimnya penyuluhan dan pendampingan dari pihak berkompeten,
serta terbatasnya sarana dan prasarana yang memadai. Setelah permasalahan diidentifikasi melalui
analisis Strenght, Weakness, Oppurtunity dan Threats (SWOT), langkah selanjutnya adalah merumuskan
strategi penyelesaian. Sebagai solusi, program lokakarya masyarakat dirancang dalam bentuk
pembelajaran Bahasa Inggris bagi Kelompok Sadar Wisata dan anak-anak. Inisiatif ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan bahasa serta memperkuat kualitas layanan wisata di desa tersebut. Adapun
rancangan program bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Program

No Kegiatan Keterangan

1. Persiapan Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat

2. Pelaksanaan Pelaksanaan lokakarya pembelajaran bahasa Inggris
3. Penutup Pembuatan laporan kegiatan

Pada kegiatan lokakarya pembelajaran bahasa Inggris dilakukan secara berkelompok sesuai usia. Materi
pembelajaran bahasa Inggris juga disesuaikan dengan kebutuhan. Namun pada kesempatan lokakarya kali
ini, materi yang disampaikan masih pada tingkat dasar. Rincian materi pembelajaran dapat terlihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Materi lokakarya

Materi Topik Kegiatan
Alphabet dan pengucapan Permainan mencocokkan kata
Pengenalan  Bahasa Angka (1-100) dan cara membaca tanggal  dengan gambar
Inggris Dasar Sapaan dan ungkapan sehari-hari Dialog sederhana dengan
pasangan

Tempat wisata umum (beach, waterfall,
temple, market)
Pengenalan profesi dalam pariwisata (four

Role play: peserta berperan
sebagai pemandu wisata dan

Kosakata dan Frasa . S turis
. guide, vendor, receptionist)
Pariwisata - : :
Ungkapan dasar layanan wisata (How can Menciptakan dialog layanan
I help you? Welcome to our village! Enjoy wisata

your stay!)

Pada tahapan penyampaian materi, antusiasme peserta sangat terlihat saat merecka mengikuti lokakarya
yang diselenggarakan. Suasana belajar terasa begitu hidup saat peserta mengikuti lokakarya Bahasa
Inggris dengan model partisipasi aktif. Sejak awal sesi, metode ini menciptakan interaksi yang dinamis,
memungkinkan peserta untuk berkontribusi secara langsung dalam setiap diskusi dan latihan. Alih-alih
hanya menjadi pendengar pasif, mereka terlibat dalam percakapan, menjawab pertanyaan, dan bahkan
mencoba mengajukan gagasan sendiri [5].
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Salah satu kelebihan utama dari pendekatan ini adalah peningkatan pemahaman secara alami. Peserta
tidak hanya menghafal kosakata atau struktur kalimat, tetapi juga belajar melalui praktik langsung [6].
Ketika mereka berinteraksi dan mencoba menggunakan Bahasa Inggris dalam berbagai simulasi, mereka
lebih cepat menyerap dan menginternalisasi materi. Dengan adanya kegiatan berbasis situasi nyata,
seperti peran sebagai pemandu wisata atau pengelola homestay, mereka mendapatkan pengalaman belajar
yang aplikatif dan bermakna.

P

bk A «,a"‘ ‘
Kabupaten I;é;ﬁpung

“ Selatan,Lampung,Indonesia
- Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan,
Lampung, Indonesia
% Lat -5.870347, Long 105.725989
Y 01/17/2025 05:00 AM GMT+07:00
-,: Note : Captur PS Map Camera

]

Gmbar. Kegatn ljtihguflmkelopok

Selain itu, metode partisipatif membantu membangun rasa percaya diri dalam berkomunikasi. Banyak
peserta yang awalnya merasa ragu atau takut melakukan kesalahan, namun seiring berjalannya sesi,
mereka semakin berani berbicara dan mengutarakan pendapat. Dukungan dari fasilitator serta interaksi
dengan sesama peserta menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana kesalahan bukan dianggap
sebagai hambatan, tetapi sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Antusiasme peserta terlihat jelas dalam setiap sesi. Mereka aktif bertanya, tertawa saat mencoba kata-kata
baru, dan saling membantu memahami materi. Keterlibatan langsung dalam pembelajaran membuat
mereka merasa lebih terhubung dengan prosesnya, sehingga motivasi mereka tetap tinggi. Bahkan setelah
sesi berakhir, mereka sering berdiskusi tentang apa yang telah dipelajari dan mencoba menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan partisipatif bukan hanya sekadar metode pembelajaran, tetapi juga strategi yang mampu
meningkatkan keterampilan berbahasa secara efektif dan menyenangkan. Pembelajaran Bahasa Inggris
dengan model ini memberikan kemudahan, sehingga tidak membosankan, melainkan menjadi
pengalaman yang menginspirasi dan membangun keterampilan komunikasi yang nyata bagi peserta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan berlangsung dalam suasana yang hangat dengan keterlibatan erat antara tim pengabdian
masyarakat dan warga setempat. Materi disampaikan menggunakan bahasa yang komunikatif dan tidak
terlalu formal, sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta. Diskusi berjalan secara positif, dengan
partisipasi aktif dari Kelompok Sadar Wisata yang antusias bertanya mengenai penggunaan Bahasa
Inggris dalam komunikasi wisata.

Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wisata dan Konservasi Pantai Minang
Rua, Desa Kelawi, Kecamatan Bakauhenni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung, kami
menyimpulkan bahwa masyarakat sangat antusias mempelajari bahasa Inggris untuk kebutuhan
pariwisata. Mereka memiliki keinginan kuat untuk melihat perubahan positif di desa, terutama dalam
sektor pariwisata. Para pengajar telah memberikan pendampingan dan pembekalan bahasa Inggris,
sehingga materi bisa disampaikan dengan efektif dan semangat belajar masyarakat semakin meningkat.
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Saran

Sebagai saran, para pengajar diharapkan untuk terus mendampingi dan memantau perkembangan
kemampuan Bahasa Inggris masyarakat, khususnya Kelompok Sadar Wisata. Pendampingan yang
berkelanjutan akan membantu peserta memahami bahasa dengan lebih mudah, sehingga mereka dapat
berkomunikasi secara efektif dengan wisatawan asing di Desa Wisata Kelawi dan Pantai Minang Rua.

Ucapan Terima Kasih

Penulis ucapkan terima kasih kepada kepala dinas pariwisata Lampung Selatan Ibu Kurnia Oktaviani S.
Sos., M.M serta juga kelompok sadar wisata, desa wisata dan Konservasi Pesisir Minangrua Lampung
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